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ABSTRACT

Labuan Tereng Village is situated nearby to the Lembar Port, posing a potential risk of environmental pollution that
could adversely affect the health of mangrove vegetation. The health of the mangrove forest can be assessed by examining
the formed populations and assessing the coefficient of variation based on the dispersion of morphometric leaf values.
This research aims to determine the morphometric characteristics of leaves from dominant mangrove species, understand
the environmental parameters in the mangrove forest, and analyze the relationship between environmental parameters
and mangrove leaf morphometrics in Labuan Tereng Village. The systematic sampling with random start method was
employed for the placement of sample points and transects. The research results indicate the presence of three variations
in the morphometric populations of Rhizophora mucronata species in the Labuan Tereng Village mangrove area,
signifying an unhealthy mangrove forest condition. The coefficient of variation ranges from 3,43% to 13,30%. A high
coefficient of variation (CV) value indicates that competition between individuals in a population is low and indicates
high adaptability to their environment. While a low coefficient of variation (CV) value indicates that there is high
competition between individuals in the population and indicates low adaptability in the face of environmental pressures.
The environmental parameters in the mangrove forest are as follows: water temperature 27,1°C (not meeting quality
standards), pH 7,14 (meeting quality standards), salinity 32,23%o (meeting quality standards), and dissolved oxygen (DO)
4,46 mg/l (not meeting quality standards). The relationships between environmental parameters and mangrove leaf
morphometrics are as follows: salinity parameter -0,61 (strong), temperature parameter 0,53 (moderate), pH 0,44
(moderate), and DO -0,17 (no significant relationship)..
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ABSTRAK

Desa Labuan Tereng terletak berdekatan dengan Pelabuhan Lembar, sehingga berpotensi terjadi pencemaran lingkungan
yang berdampak pada kesehatan vegetasi mangrove. Kesehatan hutan mangrove dapat diketahui dengan melihat populasi
yang terbentuk dan nilai koefisien keragaman berdasarkan pemencaran nilai-nilai morfometrik daunnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui morfometrik daun mangrove dari spesies yang dominan, mengetahui kondisi parameter
lingkungan di hutan mangrove, dan menganalisis hubungan antara parameter lingkungan dengan morfometrik daun
mangrove di kawasan hutan mangrove Desa Labuan Tereng. Metode yang digunakan dalam peletakan titik-titik plot
sampel dan jalur adalah systematic sampling with random start. Terdapat tiga variasi populasi morfometrik spesies
Rhizophora mucronata yang menandakan kondisi hutan mangrove tidak sehat. Koefisien keragaman berkisar antara
3,43%-13,30%. Nilai koefisien keragaman (CV) yang tinggi menandakan bahwa kompetisi antar individu dalam suatu
populasi tersebut rendah serta menunjukkan adanya daya adaptasi yang tinggi terhadap lingkungannya. Sementara nilai
koefisien keragaman (CV) yang rendah menunjukkan bahwa tingginya kompetisi yang terjadi antar individu dalam
populasi tersebut dan menunjukkan adanya daya adaptasi yang rendah dalam menghadapi tekanan lingkungannya Kondisi
parameter lingkungan pada hutan mangrove adalah sebagai berikut: suhu air laut 27,1°C (tidak memenuhi baku mutu),
pH 7,14 (memenuhi baku mutu), salinitas 32,23%o0 (memenuhi baku mutu), dan DO 4,46 mg/l (tidak memenuhi baku
mutu). Hubungan antara parameter lingkungan dengan morfometrik daun mangrove adalah sebagai berikut: parameter
salinitas -0,61 (kuat), parameter suhu 0,53 (sedang), pH 0,44 (sedang), dan DO -0,17 (tidak ada hubungan signifikan).

Kata kunci: Koefisien keragaman, parameter lingkungan perairan, populasi morfometrik, Rhizophora mucronata

lainnya yang mampu beradaptasi hidup pada
salinitas air laut, dan fauna yaitu kepiting, ikan dan
jenis mollussca (Setiawan, 2019). Poedjirahajoe

PENDAHULUAN

Hutan mangrove adalah kawasan hutan dengan

ekosistem yang memiliki ciri khas dan keunikan
(Schaduw, 2018). Keunikan hutan mangrove dapat
dilihat dari jenis habitat tempat tinggalnya, dan juga
keanekaragaman jenis flora seperti tumbuhan
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dkk. (2011) menyatakan bahwa, faktor habitat
memiliki pengaruh besar terhadap komposisi
penyusun ekosistem mangrove, dengan terjadinya
perubahan kualitas habitat secara kompleks dapat
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berdampak terhadap pergeseran jenis vegetasi
penyusunnya. Hutan mangrove bersifat dinamis, hal
ini dikarenakan hutan mangrove dapat terus
tumbuh dan berkembang serta mengalami suksesi
dengan menyesuaikan diri terhadap perubahan
habitat alaminya. Ekosistem mangrove juga bersifat
labil dikarenakan rentan mengalami kerusakan dan
sulit untuk pulih kembali seperti keadaan semula
(Wardhani, 2011).

Ekosistem mangrove di kawasan perairan pesisir
memiliki peran penting terhadap lingkungan, hal ini
dikarenakan  vegetasi mangrove  memiliki
kemampuan mempertahankan kualitas air seperti
mengakumulasi logam berat dan membantu
mereduksi tingkat konsentrasi bahan pencemar di
perairan mangrove (Setiawan, 2013). Kualitas air
dapat dinyatakan dengan beberapa parameter, yaitu
parameter fisika (suhu, kekeruhan, padatan
terlarut), parameter biologi (keberadaan plankton,
bakteri) dan parameter kimia (pH, salinitas, oksigen
terlarut, BOD dan COD) (Sahabuddin dkk., 2014).
Kualitas wilayah perairan ekosistem mangrove
sangat mempengaruhi kondisi kesehatan tumbuhan
mangrove (Schaduw, 2018). Ekosistem mangrove
yang mengalami kerusakan akan menyebabkan
penurunan fungsi ekologis kawasan dan berdampak
pada makhluk hidup yang tinggal di dalamnya
(Mujiono, 2016).

Salah satu kawasan hutan mangrove di
Kabupaten Lombok Barat adalah kawasan hutan
mangrove di Desa Labuan Tereng yang berada di
bagian tengah pesisir Kecamatan Lembar. Kawasan
tersebut telah ditetapkan sebagai Kawasan
Ekosistem Essensial (KEE) Koridor Mangrove
Teluk Lembar yang merupakan kawasan yang
dikelola dan dilindungi berdasarkan prinsip
konservasi (Balai KSDA NTB, 2018). Kawasan
mangrove Desa Labuan Tereng berada dekat
dengan pelabuhan sehingga berpotensi terdapat
pencemaran. Pelabuhan merupakan tempat singgah
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kapal dan aktivitas transportasi laut yang berpotensi
menimbulkan pencemaran lingkungan cukup tinggi
(Pertiwi, 2021). Aktivitas dari kegiatan kapal-kapal
di pelabuhan dapat menghasilkan limbah yang
langsung masuk ke wilayah perairan. Dengan
adanya potensi pencemaran tersebut dapat
berpengaruh terhadap kondisi kesehatan hutan
mangrove Vyang ditunjukkan pada morfologi
daunnya. Menurut Nurakhman (2002) perubahan
bentuk kesimetrisan (morfometrik) pada daun yang
merupakan salah satu bagian tumbuhan dapat
terjadi sesuai kondisi kesehatan mangrove dan
habitat lingkungan perairan. Daun dapat dijadikan
sebagai salah satu indikator kesehatan hutan
mangrove karena daun merupakan tempat
menyimpan energi dari lingkungan (Rahadyan,
2003).

Penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahui
morfometrik daun mangrove dari spesies yang
dominan, mengetahui kondisi parameter lingkungan
di hutan mangrove, dan menganalisis hubungan
antara parameter lingkungan dengan morfometrik
daun mangrove di kawasan hutan mangrove di Desa
Labuan Tereng agar dapat menilai kondisi
kesehatan lingkungan yang dapat dijadikan dasar
dalam pengelolaan dan penetapan kebijakan pada
kawasan hutan mangrove di Desa Labuan Tereng.

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-Juli
2023, yang bertempat di kawasan hutan mangrove
di sekitar Pelabuhan Lembar, Desa Labuan Tereng,
Kecamatan Lembar Kabupaten Lombok Barat
Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan luas kawasan
hutan mangrove yang diteliti seluas 6,02 ha.
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PETA PLOT PENELITIAN
EKOSISTEM MANGROVE
DI DESA LABUAN TERENG

N

1 Cm = 25 Meter

Keterangan:

[ Area Penelitian
Plot Penelitian
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PETA PULAU LOMBOK

| LokasI PENELITIAN I |

Sumber:

1. Peta Kawasan hutan mangrove Labuan Lembar
2. Google Earth

3. Peta Kawasan Kecamatan Lembar

4. lindonesia Geospatial Portal

Gambar 1. Peta Lokasi dan Plot Penelitian

Prosedur Penelitian
Penetapan Lokasi Penelitian

Menggunakan metode purposive sampling
dengan pertimbangan bahwa kawasan hutan
mangrove di Desa Labuan Tereng berada dekat
dengan Pelabuhan Lembar, sehingga diasumsikan
terdapat potensi pencemaran lingkungan.

Penentuan Intensitas Sampling

Luas kawasan mangrove di Desa Labuan Tereng
yakni seluas 6,02 ha. Intensitas Sampling (1S) yang
digunakan yaitu sebesar 5%.

Penentuan Titik Stasiun dan Titik Sampel

Metode yang digunakan dalam peletakan awal
titik plot dan jalur adalah systematic sampling with
random start yaitu metode penentuan titik jalur
pertama dan titik plot pertama dalam jalur diletakan
secara acak kemudian titik plot berikutnya secara
sistematis (Mardiatmoko dkk., 2014).

Pengukuran Vegetasi

Pengambilan data vegetasi bertujuan untuk
mengetahui jenis mangrove dominan melalui
Indeks Nilai Penting (INP).

Teknik Pengukuran Morfometrik Daun

Pengukuran morfometrik daun dilakukan pada
daun mangrove jenis dominan. Pengambilan sampel
daun dilakukan pada plot ukur 10 x 10 m untuk
tingkat pohon. Kemudian dipilih 5 (lima) pohon
dengan diameter >10 cm dan diambil 3 (tiga) lembar
daun pada tiap-tiap pohon (Audina dkk., 2021).
Apabila tidak terdapat pohon maka dipilih yang
mendekati diameter pohon (pancang). Pengukuran
morfometrik daun mangrove dilakukan pada daun
jenis dominan dan diukur PT (Panjang Tangkai),
PD (Panjang Daun), LD (Lebar Daun)
menggunakan penggaris.

Gambar 2. Cara Pengukuran Morfometrik Daun
Ulin - J Hut Trop Vol 8 (2): 269-280
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Pengukuran Parameter Lingkungan

Pengukuran  data parameter  lingkungan
dilakukan pada masing-masing plot yakni pH air,
suhu air, salinitas, dan DO yang dilakukan dengan
3x ulangan pada tiap parameter (Rosdatina dkk.,
2019). Pengukuran dan pengambilan sampel untuk
parameter lingkungan dilakukan pada bagian tengah
plot dengan tujuan mewakili keseluruhan dari plot.

Analisis Data

Indeks Nilai Penting (INP) digunakan untuk
menganalisis  jenis-jenis ~ tumbuhan  yang
mendominansi pada suatu kawasan hutan, dihitung
dengan rumus sebagai berikut (Hanafi dkk., 2021):

INP =KR +FR + DR

Keterangan:
KR = Kerapatan Relatif
FR = Frekuensi Relatif
DR = Dominansi Relatif

Pengukuran morfometrik daun dilakukan pada
daun mangrove jenis dominan. Data panjang dan
lebar daun untuk melihat kondisi kesehatan
mangrove  berdasarkan ~ morfometrik  daun
digunakan rumus sebagai berikut (Rahadyan,
2003):

Rasio morfometrik = Lebar daun (cm)

Panjang daun (cm

Koefisien keragaman (CV) dir%itung untuk
melihat kompetisi individual dan daya adaptasi
yang dimiliki populasi mangrove berdasarkan
pemencaran nilai-nilai  morfometrik  daunnya
(Septyaningsih dkk., 2014).

CV= StDev x 100%
M

Keterangan:
Ccv = Koefisien keragaman
M = Nilai rata-rata rasio morfometrik daun

St. Dev = Simpanagan baku dari rasio morfometrik

Untuk analisis kondisi perairan secara deskriptif
dilakukan dengan cara membandingkan hasil
pengukuran parameter lingkungan dengan baku
mutu air laut sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 22
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Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Tabel 1. Baku Mutu Kualitas Air Untuk Mangrove

Parameter Satuan Baku

Mutu
Suhu °C 28-32
pH 7-8,5
Salinitas Ppt s/d 34
DO (Dissolved Oxygen) mg/L >5

Sumber: PP Nomor 22 Tahun 2021

Untuk mengetahui nilai  korelasi antara
parameter lingkungan dengan morfometrik daun
dilakukan perhitungan uji korelasi pearson terhadap
dua variabel tersebut menggunakan software SPSS
25. Analisis korelasi digunakan untuk mengukur
kekuatan hubungan antara dua peubah, yaitu x dan
y melalui sebuah bilangan yang disebut koefisien
korelasi. Tabel 2 menyajikan tingkat korelasi dan
kekuatan hubungan.

Tabel 2. Tingkat Korelasi dan Kekuatan
Hubungan

Nilai Tingkat Hubungan
Koefisien (r)
0,00 - 0,20 Tidak ada
0,21 -0,40 Lemah
0,41 -0,60 Sedang
0,61 -0,80 Kuat
0,81-1,00 Sempurna

Sumber : Suharyat, (2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks Nilai Penting Vegetasi Mangrove

Peranan suatu jenis dalam komunitas dapat
diketahui dari nilai Indeks Nilai Penting (INP),
dimana jenis yang mempunyai nilai INP tertinggi
merupakan jenis yang dominan (Putra, 2015).
Adapun jenis mangrove yang ditemui di kawasan
hutan mangrove Desa Labuan Tereng yaitu ada 6
(enam) jenis, seperti Rhizophora mucronata,
Rhizophora  apiculata,  Avicennia  marina,
Sonneratia alba, Ceriops decandra, dan Excoecaria
agallocha. Perhitungan  Indeks Nilai Penting
tingkat pohon dan tingkat pancang ditunjukkan
pada Tabel 3 dan Tabel 4.
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Jenis K KR F FR D DR INP
Rhizophora mucronata 586,67 44,56 0,73 28,95 7,20 48,56 122,06
Rhizophora apiculata 246,67 18,73 0,60 23,68 2,91 19,60 62,02
Avicennia marina 296,67 22,53 0,67 26,32 3,26 21,96 70,81
Sonneratia alba 66,67 5,06 0,20 7,89 1,53 9,34 22,30
Excoecaria agallocha 106,67 8,10 0,27 10,53 1,35 9,08 27,70
Ceriops decandra 13,33 1,01 0,07 2,63 0,12 0,80 4,45
Jumlah 1.316,67 100,00 2,53 100,00 14,83 100,00 300,00
Tabel 4. Indeks Nilai Penting (INP) Tingkat Pancang
Jenis K KR F FR D DR INP

Rhizophora mucronata 1.653,33 3543 413 3543 4,24 39,69 110,55
Rhizophora apiculata 573,33 12,29 1,43 12,29 1,25 11,70 36,27
Avicennia marina 1.453,33 31,14 363 31,14 3,17 29,73 92,02
Sonneratia alba 80,00 1,71 0,20 1,71 0,07 0,63 4,06
Excoecaria agallocha 786,67 16,86 1,97 16,86 1,78 16,68 50,40
Ceriops decandra 120,00 2,57 0,30 2,57 0,17 1,56 6,70

Jumlah 4.666,67 100,00 11,67 100,00 10,67 100,00 300,00

Jenis vegetasi yang mendominasi, dengan indeks
nilai penting (INP) paling tinggi, untuk tingkat
pohon dan pancang diperoleh dari jenis yang sama
yaitu Rhizophora mucronata dengan nilai INP
masing-masing sebesar 122,06 & 110,55. Besarnya
nilai  INP  jenis  Rhizophora  mucronata
menggambarkan jenis tersebut mendominasi serta
memiliki peranan dan pengaruh yang besar terhadap
jenis lainnya. Pada tingkat pohon dan pancang
didominasi dari jenis yang sama Yyaitu jenis
Rhizophora mucronata yang menandakan jenis
tersebut memiliki kemampuan regenerasi yang baik
pada kawasan hutan mangrove desa Labuan Tereng.
Jenis Rhizophora mucronata merupakan jenis yang
mendominasi kawasan hutan mangrove di Desa
Labuan Tereng dikarenakan kondisi habitat pada
lokasi penelitian sesuai dengan kebutuhan hidup
jenis Rhizophora mucronata. Kondisi lokasi

penelitian memiliki substrat berlumpur sehingga
cocok untuk pertumbuhan jenis Rhizophora
mucronata. Kondisi substrat yang berlumpur
mengandung bahan organik sangat cocok untuk
pertumbuhan  mangrove  jenis  Rhizophora
mucronata (Difinubun dkk. 2022). Pada kawasan
hutan mangrove di Desa Labuan Tereng dijumpai
jenis Rhizophora mucronata hanya tumbuh pada 22
plot dan tidak ditemukan pada 8 plot lainnya.

Morfometrik Daun Tumbuhan Mangrove
Rhizophora mucronata

Berikut tabel nilai rata-rata hasil pengukuran
panjang, lebar daun, morfometrik, standar deviasi
dan koefisien keragaman dari daun mangrove jenis
Rhizophora mucronata.

Tabel 5. Morfometrik Daun Tumbuhan Mangrove Rhizophora mucronata

Plot Rata-rata Rata-rata Rata-Rata Standar Deviasi Koevisien
Panjang Lebar Daun Morfometrik Keragaman (CV)
Daun
1 12,9 4.6 0,36 0,02 5,06
2 15,3 5,7 0,37 0,02 4,27
3 15,9 8,0 0,50 0,02 4,37
4 16,1 7.9 0,49 0,03 6,55
5 16,0 7,5 0,47 0,04 9,45
6 13,9 6,8 0,49 0,02 3,43
7 13,8 6,9 0,50 0,03 5,53
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Plot Rata-rata Rata-rata Rata-Rata Standar Deviasi Koevisien
Panjang Lebar Daun  Morfometrik Keragaman (CV)
Daun
8 13,8 6,4 0,46 0,03 6,59
9 15,9 7.9 0,50 0,02 4,45
10 14,5 6,7 0,47 0,06 13,30
11 14,7 6,5 0,44 0,04 9,47
12 15,0 7.5 0,50 0,02 4,31
13 14,4 7.4 0,51 0,02 4,40
14 15,6 6,8 0,44 0,05 11,46
15 13,4 6,3 0,47 0,04 7,76
16 12,5 6,2 0,49 0,02 5,04
18 14,7 7,2 0,49 0,04 8,562
19 12,9 6,1 0,48 0,03 6,56
20 14,1 7,0 0,49 0,02 4,25
22 14,3 7,9 0,55 0,04 7,84
28 12,8 7.1 0,55 0,03 5,16
29 14,6 7.8 0,53 0,05 9,16

Hasil pengukuran morfometrik daun pada
tumbuhan mangrove jenis Rhizophora mucronata
kemudian dianalisis untuk mengetahui populasi
morfometrik dan nilai koefisien keragaman.
Menurut Sadat, (2004) kesehatan hutan mangrove
berdasarkan morfometrik daun dapat diketahui
dengan melihat populasi yang terbentuk dan nilai
koefisien keragaman berdasarkan pemencaran nilai-
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40%

Persentase kumulatif (%)

20%

0%

nilai morfometrik daunnya. Populasi morfometrik
daun dapat dilihat dari selang kelas morfometrik
dengan persentase kumulatif. Hubungan selang
kelas morfometrik daun (sumbu X) terhadap
persentase kumulatif (sumbu y) digambarkan pada
grafik log normal yang disajikan pada Gambar 3
sebagai berikut.

e

6 8 10 12

Selang kelas

Gambar 3. Populasi Morfometrik Rhizophora mucronata

Berdasarkan Gambar 3, terdapat 3 variasi
populasi yang terbentuk yang menandakan kondisi
kesehatan mangrove jenis Rhizophora mucronata
tidak sehat dikarenakan kondisi lingkungan kurang
baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Septyaningsih, dkk., 2014) bahwa jumlah variasi
morfometrik daun untuk kondisi lingkungan yang
baik berkisar antara 1 dan 2 variasi. Semakin
banyak jumlah populasi morfometrik daun yang
terbentuk  mengindikasikan kondisi kesehatan
mangrove rendah karena
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morfometrik daunnya semakin kurang konstan
(Nurakhman, 2002).

Nilai koefisien keragaman (CV) morfometrik
merupakan suatu nilai yang digunakan untuk
mengetahui tingkat kompetisi individual dan daya
adaptasi yang dimiliki oleh populasi mangrove
berdasarkan pemencaran nilai-nilai morfometrik
daunnya (Rahadyan, 2003). Nilai koefisien
keragaman (CV) jenis Rhizophora mucronata pada
22 plot disajikan pada Gambar 4 sebagai berikut:
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Gambar 4. Koefisien keragaman (CV) Rhizophora
mucronata

Nilai CV tertinggi terdapat pada plot 10 yaitu
13,30%, diikuti oleh plot 14 yaitu 11,46%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa mangrove yang
tumbuh pada plot 10 dan plot 14 memiliki nilai
morfometrik daun yang memencar sehingga
kompetisi antar individu rendah dan menunjukkan
daya adaptasi tinggi terhadap lingkungannya. Untuk

Tabel 6. Parameter Lingkungan Perairan
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nilai CV terendah terdapat pada plot 6 yaitu 3,43%.
Hal tersebut menunjukkan pada plot tersebut nilai
morfometriknya mengelompok sehingga kompetisi
antar individu tinggi dan menunjukkan daya
adaptasi yang rendah dalam menghadapi tekanan
lingkungannya (Sadat, 2004). Hasil ini sesuai
dengan pernyataan Samsi dkk., (2018) yang
menyatakan bahwa ekosistem mangrove yang
memiliki jarak tumbuh yang berdekatan dapat
mendorong terjadinya kompetisi antar individu
yang ketat. Terjadinya kompetisi dalam suatu
ekosistem  bertujuan  untuk  memperebutkan
kebutuhan hidup yang sama seperti unsur hara,
cahaya matahari dan air tawar (Syahrial, 2016 cit
Efriyeldi dkk., 2018).

Hutan

Parameter Perairan

Mangrove

Lingkungan

Parameter lingkungan yang diuji pada kawasan
hutan mangrove meliputi suhu, pH, salinitas, dan
DO (Dissolved Oxygen). Pengukuran parameter
lingkungan perairan dilakukan pada 22 plot. Hasil
pengukuran pada setiap plot ditunjukkan pada Tabel
6.

Plot Suhu Air (°C) pH Air Salinitas (%o) DO (mg/l)
1 26,1 7,14 35 4,93
2 26,2 7,11 35 4,93
3 27,7 7,17 30 4,57
4 26,7 7,19 34 4,50
5 27,1 7,14 35 4,20
6 28,3 7,14 32 4,03
7 28,1 7,16 30 4,83
8 26,4 7,13 35 533
9 27,1 7,16 30 5,50
10 27,4 7,13 35 5,20
11 27,7 7,13 34 4,47
12 26,8 7,18 30 4,70
13 27,2 7,16 30 4,17
14 27,1 7,13 35 4,67
15 26,7 7,13 35 2,24
16 26,0 7,10 30 3,97
18 27,6 7,12 25 3,67
19 26,2 7,12 35 4,40

20 26,6 7,16 34 4,37
22 28,0 7,17 30 4,33
28 27,5 7,14 30 4,77
29 27,8 7,16 30 4,27
Rata-rata 27,1 7,14 32,23 4,46
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Plot Suhu Air (°C) pH Air

Salinitas (%o) DO (mgl/l)

Suhu Air

Suhu perairan merupakan parameter fisika yang
sangat mempengaruhi pola kehidupan biota akuatik
seperti penyebaran, kelimpahan dan mortalitas
(Suharjo, 2017). Suhu permukaan laut sangat
dipengaruhi oleh kondisi cuaca, tutupan awan,
intensitas matahari, kecepatan angin dan curah
hujan (Bai’un dkk., 2021). Baku mutu air laut sesuai
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 untuk
parameter suhu berkisar 28°C-32°C. Berdasarkan
Tabel 6 hasil pengukuran suhu air yang dilakukan
pada kawasan mangrove di desa Labuan Tereng
terdapat 3 plot yang memenuhi baku mutu. Berikut
gambar grafik hasil pengukuran suhu air pada
kawasan mangrove di desa Labuan Tereng.

28.5

28.0 m N
27.5

27.0

26.5

y

1 3 5 7 9 11 13 15 18 20 28
Plot

26.0

Gambar 5. Pengukuran parameter suhu

Nilai suhu tertinggi terdapat pada plot 6 yaitu
28,3°C dan suhu terendah terdapat pada plot 16
yaitu 26°C. Perbedaan hasil pengukuran yang
diperoleh dipengaruhi oleh perbedaan waktu
pengukuran. Pada plot 6 dan waktu pengukuran
suhu dilakukan pada pukul 10.20 WITA dimana
pada waktu tersebut intensitas radiasi matahari
cukup tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Ansar dkk. (2012) bahwa intensitas radiasi matahari
akan meningkat menjelang siang hari dan menurun
kembali pada sore hari. Intensitas radiasi matahari
yang tinggi akan berpengaruh terhadap suhu udara
sehingga dapat meningkatkan penyerapan panas ke
dalam perairan (Yunasfi dkk., 2020). Pada plot 16
waktu pengukuran suhu dilakukan pada pukul 09.45
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WITA dimana pada waktu tersebut intensitas
radiasi matahari masih  rendah  sehingga
mengakibatkan suhu air yang diperoleh rendah.

pH air

pH atau konsentrasi ion hidrogen menunjukkan
derajat kemasaman atau kebasahan air laut. Derajat
keasaman (pH) yang terdapat pada suatu perairan
laut biasanya memiliki nilai kisaran yang seimbang,
karena ekosistem laut mempunyai sifat sebagai
penyangga yang mana mampu menjaga dan
mempertahankan nilai dari ph (Zakaria, 2019).
Berdasarkan Tabel 6 hasil pengukuran pH air yang
dilakukan pada kawasan mangrove di desa Labuan
Tereng diperoleh hasil pengukuran suhu berkisar
7,10-7,19 nilai tersebut masih memenuhi baku mutu
kualitas air untuk mangrove yaitu 7-8,5. Grafik hasil
pengukuran pH air pada kawasan mangrove di desa
Labuan Tereng ditampilkan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Pengukuran parameter pH

Nilai pH tertinggi terdapat pada plot 4 dan nilai
pH terendah terdapat pada plot 16. Nilai pH yang
tinggi diduga disebabkan oleh kondisi perairan yang
sedang pasang dan rendahnya nilai pH pada plot 16
diduga disebabkan oleh pengukuran yang dilakukan
pada saat kondisi air laut surut. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Sembel & Manan (2018) yang
mengatakan kondisi perairan surut mengakibatkan
pH lebih rendah dibandingkan saat pasang dimana
disebabkan oleh banyaknya masukan bahan organik
dan air tawar dari daratan.

Salinitas

Salinitas dipengaruhi oleh beberapa aspek
seperti pola sirkulasi, penguapan, curah hujan dan
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aliran sungai yang terjadi (Matatula dkk., 2019).
Baku mutu air laut sesuai Peraturan Pemerintah
Nomor 22 Tahun 2021 untuk parameter salinitas
yaitu s/d 34. Hasil pengukuran salinitas yang
dilakukan pada kawasan mangrove di desa Labuan
Tereng terdapat 14 plot yang memenuhi baku mutu.
Grafik hasil pengukuran salinitas pada kawasan
mangrove di Desa Labuan Tereng disajikan pada
Gambar 7.
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Gambar 7. Pengukuran parameter salinitas

Nilai salinitas tertinggi pada lokasi penelitian
sebagian besar diperoleh dari plot yang berada dekat
dengan laut. Adapun nilai salinitas yang rendah
terdapat pada plot 18 yang berdekatan dengan
sungai dan pengambilan data dilakukaan saat air
sedang surut. Berdasarkan penelitian Pratiwi dkk.,
(2022) memperoleh nilai salinitas yang rendah yang
disebabkan oleh waktu pengukuran dilakukan pada
saat surut dimana kondisi perairan yang surut
menyebabkan perairan didominasi oleh air tawar.

DO (Dissolved Oxygen)

DO merupakan kandungan oksigen terlarut dalam
airr DO memiliki peran penting dalam
keberlangsungan hidup biota perairan. Baku mutu
air laut sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2021 untuk parameter suhu berkisar >5 mg/I.
Berdasarkan Tabel 6 hasil pengukuran DO yang
dilakukan pada kawasan mangrove di desa Labuan
Tereng, terdapat 3 plot yang memenuhi baku mutu.
Berikut gambar grafik hasil pengukuran suhu air
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pada kawasan mangrove di desa Labuan Tereng.
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Gambar 8. Pengukuran parameter DO

Gambar 8 menunjukkan plot 9 memperoleh hasil
pengukuran DO (oksigen terlarut) tertinggi
disebabkan oleh suhu pada plot tersebut sedang.
Menurut Hamzah & Trenggono, (2014) tingkat
kelarutan oksigen akan meningkat pada suhu yang
lebih rendah. Nilai DO yang tinggi menandakan
proses fotosintesis oleh fitoplankton di kawasan
tersebut cukup optimal. Sementara pada plot 15
memperoleh hasil pengukuran DO yang rendah.
Penurunan konsentrasi oksigen terlarut akan
menurunkan aktivitas fisiologis mahkluk hidup
dalam perairan. Hal tersebut diduga disebabkan
oleh pengukuran data DO dilakukan saat kondisi air
laut pasang. Menurut Poedjirahajoe dkk. (2017)
kondisi perairan yang pasang, dapat membawa
substrat lumpur sehingga menyebabkan perairan
menjadi keruh. Perairan yang keruh menyebabkan
cahaya matahari sulit masuk ke permukaan air,
sehingga aktivitas fotosintesis fitoplankton tidak
optimal dan jumlah oksigen terlarut yang dihasilkan
rendah.

Hubungan Antara Parameter Lingkungan
Dengan Morfometrik Daun

Untuk mengetahui hubungan antara parameter
lingkungan (suhu, pH, salinitas dan DO) dengan
morfometrik (p/l) daun pada kawasan hutan
mangrove Desa Labuan Tereng dilakukan uji
korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan
aplikasi SPSS 25.

Tabel 5. Korelasi Antara Parameter Lingkungan Dengan Morfometrik Daun

Parameter Nilai Sig Korelasi
Suhu 0,010 0,53
pH 0,037 0,44
Salinitas 0,002 -0,61
DO 0,429 -0,17
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Nilai Sig. parameter suhu, pH dan salinitas
memiliki nilai Sig. kurang dari 0,05 yang
menandakan terdapat hubungan yang signifikan
antara parameter lingkungan dengan morfometrik
daun mangrove sedangkan parameter DO memiliki
nilai Sig. lebih dari 0,05 yang menandakan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara parameter
DO dengan morfometrik daun mangrove. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Ary (2014)
bahwa apabila nilai Sig. < 0,05 maka terdapat
korelasi yang signifikan dan apabila nilai Sig. >
0,05 maka tidak ada korelasi yang signifikan.
Berdasarkan tabel 5, menunjukkan nilai korelasi
tertinggi antara parameter lingkungan dengan
morfometrik daun tertinggi pada parameter salinitas
yaitu -0,61 yang termasuk dalam tingkat hubungan
yang “kuat” dan berarah negatif. Salinitas memiliki
tingkat hubungan yang tinggi dengan morfometrik
daun dan memiliki hubungan berbanding terbalik
dimana semakin tinggi salinitas maka rata-rata
morfometrik daun makin menurun. Hal ini sesuai
pernyataan Ahmed dkk. (2022) bahwa salinitas yang
tinggi dapat menghambat pertumbuhan mangrove
dan secara spesifik dapat menurunkan luas daun.
Salinitas yang sangat tinggi dapat berdampak buruk
terhadap vegetasi mangrove, karena dampak dari
tekanan  osmotik  yang  negative  dapat
mengakibatkan tajuk mangrove semakin jauh dari
tepian perairan secara umum menjadi kerdil
(Zakaria, 2019). Nilai korelasi suhu yaitu 0,53 yang
menandakan termasuk hubungan “sedang”. Nilai
korelasi tersebut berarah positif yang menandakan
hubungan berbanding lurus, yakni semakin tinggi
suhu maka akan meningkat pula nilai morfometrik
daun. Cahaya matahari  berperan  dalam
meningkatkan suhu. Semakin tinggi intensitas
cahaya, maka suhu lingkungan semakin tinggi
(Budiono dkk., 2016). Cahaya matahari berperan
dalam meningkatkan luas daun. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Ismoyo dkk. (2017) bahwa
tumbuhan mengefisiensikan penangkapan energi
cahaya untuk fotosintesis dengan meningkatan luas
daun. Nilai korelasi pH yaitu 0,44 menandakan
tingkat hubungan “sedang”. Nilai korelasi tersebut
berarah positif yang menandakan hubungan
berbanding lurus, yakni semakin tinggi pH maka
akan meningkat pula nilai morfometrik daun.
Menurut Poedjirahajoe dkk. (2017) mengatakan
bahwa peningkatan pH dapat meningkatkan
aktivitas dekomposer. Bakteri sebagai dekomposer
bahan-bahan organik sangat berperan aktif untuk
menyediakan zat-zat hara di perairan seperti bahan-
bahan organik (Kristiawan dkk., 2014). Serapan
unsur hara oleh tanaman dapat mempengaruhi
fotosintesis dan berpengaruh terhadap ukuran luas
daun (Setyanti dkk., 2013). Adapun parameter DO
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memiliki nilai Sig lebih dari 0,05 yang menandakan
tidak terdapat hubungan signifikan dengan
morfometrik daun dikarenakan rata-rata hasil
pengukuran jumlah oksigen terlarut (DO) pada
lokasi penelitian cenderung rendah atau tidak
memenuhi baku mutu yakni kurang dari 5 mg/I. Hal
tersebut diduga disebabkan oleh pengukuran data
DO dilakukan saat kondisi air laut pasang. Menurut
Poedjirahajoe dkk. (2017) kondisi perairan yang
pasang, dapat membawa substrat lumpur sehingga
menyebabkan perairan menjadi keruh. Perairan
yang keruh menyebabkan cahaya matahari sulit
masuk ke permukaan air, sehingga aktivitas
fotosintesis fitoplankton tidak optimal dan jumlah
oksigen terlarut (DO) yang dihasilkan rendah.
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